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Pembangunan berbasis lingkungan yang berkelanjutan dapat menyelamatkan bumi ini. Isu perubahan 
iklim telah menjadi permasalah dunia yang tidak dapat dihindari. Penelitian ini mengangkat isu 
mengenai para pemulung  dan cara hidup mereka dalam peranannya melestarikan lingkungan 
berdasarkan analisis dari kegiatan dan tempat tinggal mereka. Permasalahannya adalah, di satu sisi 
para pemulung ini seringkali dikonotasikan secara negatif. Mereka seringkali diasosiasikan sebagai 
pencuri dan pemukiman mereka disalahkan sebagai tempat berkembang biaknya sumber penyakit 
yang menular seperti demam berdarah dan diare. Terlebih lagi, pemukiman mereka dipandang dapat 
merusak ketertiban dari sebuah kota yang baik. Di sisi lain, tanpa adanya sistem daur-ulang yang 
komprehensif dari pihak pemerintahan kota, pekerjaan para pemulung ini bisa dilihat sebagai suatu 
kebutuhan.Dengan kegiatan mereka mengumpulkan dan menjual material yang dapat didaur-ulang, 
hal ini menciptakan lapangan kerja untuk mengurangi pengangguran dan juga melestarikan alam. 
Pertanyaanya adalah, seberapa besar pengaruh dari para pemulung ini dalam melestarikan   alam 
dengan keberadaan mereka yang dipandang sebagai sebuah masalah? Penelitian ini menganalisis 
peran para pemulung dalam melestarikan alam diluar eksistensi mereka yang dipandang secara 
dilematis. Objek dari studi ini yaitu di area sekitar Bintaro, Tangerang Selatan. Metode yang digunakan 
adalah observasi, review literature, dan wawancara. Tujuan dari makalah ini adalah meningkatkan 








Sustainable eco development has been widely proclaimed to save our earth. The issue of climate change 
has become the world problem that cannot be avoided. This research raises the issues on the role and 
life style of scavengers in conserving through analysis of their activities and settlements. The problem 
is, on one hand waste pickers are connoted with bad image. They are often associated as thief and 
their settlements are blamed as breeding places for infectious diseases such as dengue and diarrhea. At 
worst, their settlements are seen as disrupting the image of city order. 
On the other hand, without comprehensive recycle waste system imposed by the authority, the role of 
waste pickers in reducing waste is seen as necessary. By collecting and selling the recyclable materials, 
this creates opportunities for those unemployed and conserves nature. The question is that how big is 
the role of these waste pickers in conserving the nature in relation to their existence which are seen as 
raising new problems? This research analyses the role of waste pickers in conserving the nature apart 
from their existence which can be seen as dilemmatic. The object of the study is around Bintaro, South 
Tangerang. The methods used are observation, literature review, and interview. The aim of this paper 





1.   PEMBANGUNAN  BERKELANJUTAN  DAN 
PRINSIP BERKELANJUTAN 
Bruntland Commission, sebagai salah satu komisi 
di bawah Perserikatan Bangsa-Bangsa, pada tahun 
1987 memperkenalkan istilah sustainable development, 
dan   mendefinisikannya   sebagai   pembangunan 
yang dapat memenuhi kebutuhan generasi seka- 
rang dan tetap memberi kesempatan bagi generasi 
mendatang untuk dapat mewujudkan kebutuhann- 
ya (D’Alancon, 2010: 1). Konsep sustainable develop- 
ment tersebut kemudian dikembangkan dalam ber- 
bagai pertemuan tingkat dunia, di antaranya adalah 
Rio Earth Summit 1992, Maastricht Treaty 1992, 
Kyoto Conference on Global Warming 1997, Jo- 
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hannesburg Earth Summit 2002 and Washington 
Earth Observation Summit 2003 (Abidin, 2010 
: 1). Pertemuan Dunia  di New York tahun 2005 
yang diselenggarakan oleh Perserikatan Bangsa 
Bangsa menyebutkan tentang tiga pilar pemban- 
gunan berkelanjutan yang saling terkait dan saling 
mendukung, yaitu pembangunan ekonomi, pem- 
bangunan sosial, dan proteksi lingkungan. Perny- 
ataan tersebut sekaligus menjadi pijakan penguatan 
pemahaman bahwa proses pembangunan bukan 
hanya menjadi problem ekonomi, tapi juga sosial 
 
 
2.   PEMBANGUNAN  BERKELANJUTAN  DAN 
PRINSIP BERKELANJUTAN 
Bruntland Commission, sebagai salah satu komisi 
di bawah Perserikatan Bangsa-Bangsa, pada tahun 
1987 memperkenalkan istilah sustainable develop- 
ment, dan mendefinisikannya sebagai pemban- 
gunan yang dapat memenuhi kebutuhan generasi 
sekarang dan tetap memberi kesempatan bagi 
generasi mendatang untuk dapat mewujudkan 
kebutuhannya (D’Alancon, 2010: 1). Konsep sus- 
tainable development tersebut kemudian dikembang- 
kan dalam berbagai pertemuan tingkat dunia, di 
antaranya adalah Rio Earth Summit 1992, Maas- 
tricht Treaty 1992, Kyoto Conference on Global 
Warming 1997, Johannesburg Earth Summit 2002 
and Washington Earth Observation Summit 2003 
(Abidin, 2010 : 1). Pertemuan Dunia di New York 
tahun 2005 yang diselenggarakan oleh Perserika- 
tan Bangsa Bangsa menyebutkan tentang tiga pi- 
lar pembangunan berkelanjutan yang saling terkait 
dan saling mendukung, yaitu pembangunan ekono- 
mi, pembangunan sosial, dan proteksi lingkungan. 
Pernyataan tersebut sekaligus menjadi pijakan pen- 
guatan pemahaman bahwa proses pembangunan 
bukan hanya menjadi problem ekonomi, tapi juga 
sosial dan lingkungan. Ketiga pilar tersebut saling 
mendukung dan terkait karena ketimpangan pada 
salah satu pilar membawa dampak langsung pada 
pilar lainnya. 
Sejalan dengan pengertian di atas, Sage (1998) 
menyebutkan bahwa pembangunan berkelanjutan 
merupakan upaya pemenuhan kebutuhan manusia 
melalui proses yang simultan antara sosioekonomi, 
kemajuan teknologi dan konservasi sumber daya 
alam. Demikian juga DETR (2000) menyebutkan 
bahwa pembangunan berkelanjutan adalah segala 
hal yang berkaitan dengan upaya untuk mendapat- 
kan kualitas hidup yang lebih baik untuk semua 
orang di masa sekarang maupun masa depan, mel- 
alui proses sosial yang mengakomodasi kepentin- 
gan semua pihak, perlindungan alam yang efektif, 
penggunaan sumber daya alam yang bijak dan pen- 
jagaan terhadap stabilitas pertumbuhan ekonomi. 
Prinsip pembangunan berkelanjutan inilah yang di 
kemudian hari dijadikan dasar bagi lahirnya prin- 
sip berkelanjutan lainnya, termasuk di dalamnya 
desain yang berkelanjutan dan arsitektur yang 
berkelanjutan. 
Sustainable dalam kamus berarti “of, relating to, or 
being a method of harvesting or using a resource so that the 
resource is not depleted or permanently damaged” (http:// 
www.merriam-webster.com/dictionary/sustaina- 
ble). Prinsip berkelanjutan cukup sederhana, yaitu 
menciptakan dan menjaga kondisi di mana manu- 
sia dan alam dapat hadir berdampingan secara har- 
monis, sehingga memungkinkan terpenuhinya ke- 
butuhan sosial, ekonomi, dan kebutuhan lainnya di 
masa kini maupun masa depan. Prinsip ini penting 
untuk memastikan terjaganya semua sumber daya 
yang diperlukan untuk kelangsungan manusia dan 




3.   ISU SAMPAH DAN PEMULUNG 
Salah satu isu penting dalam pembangunan 
berkelanjutan adalah sampah.   Sampah tidak da- 
pat dilepaskan dari aktivitas manusia sehari-hari. 
Peningkatan pertumbuhan populasi manusia, be- 
rakibat pada peningkatan volume sampah dunia. 
World Bank memperkirakan bahwa dari 1.3 billion 
tonnes, volume sampah akan meningkat menjadi 
2.2 billion tonnes di tahun 2025 (UN News Cen- 
tre, 2012).   Di Indonesia, menurut Kementerian 
Lingkungan Hidup, tiap orang rata-rata menghasil- 
kan 2,5 liter sampah per hari (Hendrawan, 2012). 
Dikalkulasikan dengan jumlah seluruh penduduk, 
Indonesia menghasilkan rata-rata 625 juta liter 
sampah per hari.   Hal ini berdampak pada ting- 
ginya volume sampah yang harus dikelola. Sebagai 
contoh, menurut Koran Jakarta (2 Januari 2012), 
tempat pembuangan akhir (TPA) sampah Sumur 
Batu di kota Bekasi sudah melebihi kapasitas. Ket- 
inggian gunungan sampah di TPA tersebut sudah 
mencapai 15 meter, dan menimbulkan bahaya bagi 
orang-orang yang bekerja di sana.  Di tempat lain, 
TPA Bantar Gebang telah beberapa kali memper- 
luas lahannya untuk menampung sampah kota Ja- 
karta.  Mulai dari luas 108 ha, TPA itu kini telah 
mencapai luas 120 ha.  Sedangkan di Kabupaten 
Tangerang, TPA Jati Waringin yang memiliki luas 
12 ha, diperkirakan akan penuh atau bahkan ter- 
lampaui kapasitasnya dalam 3-4 tahun mendatang 
(Antara News, 28 Maret 2011). 
Tingginya volume sampah menjadikan pengelo- 
laan sampah masalah penting dalam pembangunan 
berkelanjutan.   Tiap negara memiliki cara untuk 
mengelola sampah.  Meskipun demikian, tidak se- 
mua cara pengelolaan sampah menjadi solusi yang 
baik bagi masalah ini.  Di Indonesia, sampah um- 
umnya ditimbun di tempat-tempat pembuangan 




sampah (Meidiana & Gamse, 2012).  Namun pen- 
imbunan sampah sebenarnya menimbulkan be- 
berapa masalah seperti menghasilkan gas karbon 
dioksida dan gas metan yang dapat meningkatkan 
efek  rumah  kaca;  melepaskan  zat  kimia  berba- 
haya lain baik ke udara, tanah, maupun air; serta 
menghabiskan lahan yang berharga (European 
Commission, 2012).  Emisi gas metan dari tempat 
pembuangan sampah di Indonesia, misalnya, ter- 
catat terus meningkat dari 371.34 t/year di tahun 
1990, hingga mencapai 663 t/year di tahun 2000. 
Emisi gas metan ini diperkirakan akan mencapai 1, 
581.74 t/year di tahun 2025 (Meidiana & Gamse, 
2012). 
Untuk menangani masalah sampah, European 
Commission mengajukan tiga pendekatan, yaitu 
waste prevention, recycling & reuse, serta improving final 
disposal & monitoring.  Pendekatan kedua, recycling 
and reuse, sesungguhnya sudah dilaksanakan di 
Indonesia meski sering tidak disadari.  Pemulung, 
yang kini sudah menjadi bagian tak terpisahkan 
dari kota-kota besar di Indonesia, adalah salah satu 
pemeran dalam usaha recycling and reuse ini.  Pemu- 
lung adalah orang yang mencari nafkah dengan 
jalan mencari dan memungut serta memanfaatkan 
barang bekas dengan menjualnya kepada pengusa- 
ha yang akan mengolahnya kembali menjadi barang 
komoditas (Pusat Bahasa, Departemen Pendidi- 
kan Nasional Republik Indonesia, 2008).  Menu- 
rut Kementrian Koperasi dan UKM tahun 2008, 
jumlah pemulung di Indonesia diperkirakan men- 
capai 1.256.804 orang (Deputi Bidang Pengkajian 
Sumberdaya UKMK, Kementerian Koperasi dan 
UKM, 2008).  Memulung telah menjadi salah satu 
mata pencaharian di sektor informal yang men- 
jadi alternatif pemecahan masalah pengangguran 
(Deputi Bidang Pengkajian Sumberdaya UKMK, 
Kementerian Koperasi dan UKM, 2008).   Selain 
itu, dengan memungut dan memanfaatkan barang- 
barang bekas, pemulung memberikan kontribusi 
dalam hal penanganan sampah. Tanpa keberadaan 
pemulung, volume sampah yang harus ditangani 
akan menjadi jauh lebih besar daripada volume 
yang ada sekarang. 
Sebagian pemulung berkegiatan secara terorgani- 
sir, dan hidup dalam permukiman yang disebut 
lapak.  Lapak tidak hanya menjadi tempat tinggal, 
melainkan juga tempat pemulung melakukan se- 
bagian kegiatan mereka dalam mengelola barang 
bekas hasil memulung.   Makalah ini membahas 
bagaimana pola kegiatan dan pola permukiman 
pemulung berperan dalam kerangka sustainability, 
dikaitkan dengan aktivitas kita sehari-hari sebagai 
masyarakat umum.   Makalah ditulis berdasarkan 
hasil observasi terhadap lapak pemulung, serta 
wawancara kepada tokoh-tokoh kunci di lapak 
tersebut.     Kasus studi dibatasi pada pemulung 
yang terorganisir, tinggal di lapak yang berada di 
antara permukiman lain, dan berlokasi di daerah 
Jurangmangu Bintaro.   Dengan batasan tersebut, 
dua lapak pemulung menjadi kasus studi, masing- 




4.   POLA KEGIATAN PEMULUNG 
Kegiatan harian Pemulung terdiri dari : Mencari , 
Memulung , Memilah , Membersihkan, Menyim- 
pan, Menimbang, dan Menjual. 
Mencari barang bekas atau barang sisa dilakukan 
dengan  frekuensi,  durasi  dan  jadwal  bervariasi. 
Ada yang memilih untuk mencari barang pada pagi 
hari, ada pula yang memilih sore hari. Ada yang 
memilih untuk mencari barang dua kali dalam satu 
hari (pagi dan sore/malam), ada pula yang memilih 
sekali sehari saja (dari pagi hingga sore). 
Memulung dilakukan dengan mengambil barang 






Proses Pemilahan dan Pembersihan Barang 
 
Gambar 2. 
Area Penyimpanan Barang 
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unit-unit bangunan umum, hunian, komersial, per- 
kantoran, dan lain-lain. Pemulung atau anggota 
kedua Lapak yang menjadi kasus studi ,memper- 
oleh barang dengan cara mengambil dari tempat 
sampah atau pembuangan, bukan membeli. Dis- 
ebabkan sampah yang berada di tempat pembuan- 
gan umumnya belum terpilah, seringkali pemulung 
tersebut harus membongkar sampah tersebut dan 
kemudian meninggalkannya begitu saja selepas 
memperoleh barang-barang yang sesuai dengan 
kriteria pencariannya. Sampah yang telah dibong- 
kar dan ditinggalkan tersebut, menyebabkan area 
di sekitar tempat pembuangan menjadi kotor dan 
berbau tidak sedap, serta berpotensi menjadi sum- 
ber penyakit. 
Memilah barang bekas dilakukan untuk memilih 
barang-barang bekas yang dapat dijual. Proses ini 
umumnya dilakukan di rumah atau permukiman 
Pemulung. Pemilahan barang seringkali disesuai- 
kan dengan permintaan Pembeli atau Pengepul, 
karena itu Pemulung dituntut untuk mengetahui 
karakter dan jenis barang-barang bekas yang diper- 
oleh dan dipilahnya, agar sesuai dengan kriteria 
dan kebutuhan Pembeli. 
Setelah memilah, barang-barang yang dianggap da- 
pat atau layak dijual, dibersihkan oleh para Pemu- 
lung tersebut, untuk memudahkan proses peny- 
impanan, penimbangan, pengangkutan, dan daur 
ulang; serta membuang bagian-bagian yang tidak 
diperlukan dari barang-barang tersebut (misalnya : 
label pada botol plastik). 
Barang-barang yang telah dipilah dan dibersihkan, 
kemudian ditempatkan di sekitar rumah atau di 
tempat yang telah disepakati sebagai bagian dari 
hak masing-masing anggota Lapak. 
Pada hari penjualan, barang-barang yang telah di- 
kumpulkan oleh masing-masing Pemulung, akan 
ditimbang untuk menentukan nilai yang akan diba- 
yarkan kepada masing-masing pemulung tersebut. 
Proses penimbangan dilakukan sekali dalam sem- 






Penyimpanan Barang sebelum Penjualan 
yang berlaku di masing-masing Lapak. 
Hari penjualan umumnya ditentukan oleh Pem- 
impin. Para anggota Lapak menyesuaikan jadwal 
kegiatan mereka dengan hari penjualan tersebut. 
Harga jual telah disepakati sebelumnya tergantung 
jenis, kondisi, dan berat barang. Proses pemba- 
yaran umumnya dilakukan antara 1-2 hari setelah 
waktu penimbangan. 
Setelah melihat kegiatan harian Pemulung baik di 
luar ataupun di dalam permukimannya, terdapat 
beberapa hal yang dapat dipelajari atau disesuaikan 
dalam menjalani aktivitas masyarakat umum se- 
hari-hari yang mampu mendukung keberlanjutan; 
di antaranya jadwal bekerja, pemilahan sampah, 
penggunaan label pada barang-barang habis pakai, 
serta kiat menyimpan barang. 
Dengan menyesuaikan irama dan jadwal kerja se- 
hari-hari, penggunaan energy dapat dilakukan den- 
gan lebih efisien. Bagi masyarakat yang berada di 
wilayah beriklim tropis atau mempunyai 2 (dua) 
musim ; pekerjaan yang dilakukan pada tengah hari, 
dimana suhu cenderung lebih tinggi; menuntut ter- 
sedianya  Air Conditioner (AC) sebagai pendukung 
kenyamanan ruangan, yang dapat menimbulkan 
konsekuensi borosnya energi listrik yang diguna- 
kan. Salah satu solusinya adalah dengan membuat 
penghawaan alami yang dapat mendukung keny- 
amanan ruangan. Solusi lainnya adalah dengan me- 
nyesuaikan durasi dan jam kerja dalam sehari (sep- 
erti halnya Pemulung yang memilih untuh mencari 
barang dua kali dalam sehari), seperti pagi hingga 
siang (jam 08.00-12.00) kemudian baru dilanjut- 
kan sore hingga malam (15.00-19.00), sementara 
siang hari (12.00-15.00) dimanfaatkan untuk keg- 
iatan makan siang atau istirahat, sehingga mampu 
meminimalisir penggunaan AC. 
Masyarakat umum di Indonesia perlu lebih mem- 
biasakan diri untuk membedakan tempat pem- 
buangan antara sampah organik dan anorganik. 
Hal ini dilakukan untuk memudahkan proses pen- 
gangkutan serta daur ulang; serta menjaga kualitas 
lingkungan. Para pemulung pun dapat mengambil 
barang-barang yang mereka perlukan tanpa harus 
banyak membongkar sampah di tempat pembuan- 
gan. 
Bagi produsen barang-barang habis pakai, perlu 
mengkaji  ulang  tingkat  penggunaan  label  pada 
hasil produksi mereka. Label umumnya merupa- 
kan bagian yang dibuang pada proses pemilahan 
barang-barang yang akan didaur ulang, sehingga 
cenderung menjadi polutan bagi lingkungan. Un- 
tuk meminimalisir dampak negatif penggunaan 
label, produsen dan perancang produk bisa men- 
gusahakan agar merek dari barang-barang produk- 
sinya bisa tetap terlihat pada kemasan, tanpa meng- 
gunakan banyak elemen berupa label. 
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Dengan mengetahui karakter barang-barang yang 
ada  dalam kegiatan sehari-hari, masyarakat umum 
bisa menentukan proses dan tempat yang tepat 
untuk menyimpan masing-masing barang terse- 
but, agar lebih awet, selalu dalam kondisi baik, dan 




5.   POLA PERMUKIMAN PEMULUNG 
Pola permukiman pemulung yang menjadi kasus 
studi,  sangat  ditentukan  oleh  Pemimpin.  Mu- 
lai dari pemilihan lokasi, pembuatan batas lahan, 
pembagian kavling, penentuan modul unit bangu- 
nan, hingga konstruksi unit bangunan; semuanya 
mengacu pada pertimbangan Pemimpin. Penataan 
ruang dalam dan penambahan ruang (seperti teras 
atau balai) pada kedua Lapak, diserahkan kepada 
masing-masing penghuni . 
Modul dasar unit bangunan yang ditemukan pada 
kasus studi, berbentuk dasar bujursangkar dengan 
ukuran berkisar 3 – 3.5 m. Unit bangunan pada 
Lapak Jl. Pesantren memiliki modul dasar bujur- 
sangkar 3 x 3 m, sementara unit bangunan pada 
Lapak Jl. Sarmili memiliki modul dasar bujursang- 
kar 3.5 x 3.5 m. 
Organisasi  penataan  bangunan  di  kedua  Lapak 
ini berbeda. Lapak Jl. Pesantren memiliki tipe pe- 
nataan linear, dimana unit-unit bangunan ditem- 
patkan secara berderet membentuk garis panjang 
yang saling berhadapan. Lapak Jl. Sarmili memiliki 
tipe penataan terpusat concentric, di mana unit-unit 
bangunan ditempatkan dengan berorientasi pada 
satu ruang / bangunan yang terletak di tengah / 
pusat permukiman. Kedua tipe organisasi ini men- 
unjukkan kemiripan dengan penataan unit-unit 
perumahan di kawasan menengah ke atas, meski 
tentu dengan penampilan fisik yang berbeda. 
 
Rumah atau bangunan Pemimpin pada Kedua 
Lapak  juga  memiliki  perbedaan  dan  persamaan 
bila ditinjau dari posisinya. Pada Lapak Jl  Pesant- 
ren, rumah pemimpin menjadi bagian dari kawasan 
permukiman , terletak di tengah-tengah salah satu 
deretan unit-unit bangunan yang membentuk garis 
panjang; sementara rumah Pemimpin Lapak Jl. 
Sarmili justru berada di luar permukiman, tepatnya 
di ujung jalan keluar dari area Lapak tersebut. Per- 
samaannya,   rumah Pemimpin di kedua Lapak 
tersebut memungkinkan Pemimpin untuk menga- 
wasi kegiatan dan alur sirkulasi penghuni atau anak 
buahnya. 
Ditinjau dari aspek material dan konstuksi ; se- 
mua bangunan di kedua Lapak ini bersifat semi 
permanen dan pelaksanaan proses konstruksinya 
dikoordinasikan oleh Pemimpin. Perbedaannya 
terletak pada tenaga kerja yang terlibat dan cara 





Tata Letak Hunian Permukiman Pemulung Jl Pesantren 
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Bagian dinding luar dan bidang atap pada unit-unit 
bangunan di Lapak Jl. Pesantren, dibangun secara 
bergotong-royong oleh para anggota/penghuni 
Lapak; sementara bagian dalamnya ditata sendiri 
oleh masing-masing penghuni. Elemen utama 
bangunan pada Lapak Jl. Sarmili, dibangun dengan 
menyewa tukang dan juga memperkerjakan seba- 
gian anggota Lapak yang diberi upah oleh Pem- 
impin; sementara elemen-elemen lainnya ditata 
oleh masing-masing penghuni. 
Material bangunan pada Lapak Jl. Pesantren diper- 
oleh melalui kegiatan memulung dan juga terka- 
dang dengan cara meminta kepada pihak ketiga. 
Barang-barang bekas seperti kain terpal, lembaran 
triplex, seng, ataupun ban bekas; semuanya di- 
manfaatkan sebagai material pembentuk elemen 
bangunan seperti atap, dinding, dan pintu. Ban- 
gunan –bangunan di Lapak Jl. Sarmili umumnya 
menggunakan material sisa dari proyek konstruksi 
bangunan (untuk elemen non struktural) dan juga 
material baru yang diperoleh dengan cara membeli 
(untuk elemen-elemen struktural). 
Penggunaan material bekas atau material sisa seba- 
gai pembentuk elemen bangunan ini, dapat dikait- 
kan dengan usaha recycle dan reuse. Disadari ataupun 
tidak, penggunaan material bekas atau sisa seperti 
ini, berkontribusi terhadap pengurangan kuantitas 
sampah. Permasalahannya pada Kedua Lapak ini 
terletak pada cara pengolahan dan pemanfaatan 
material tersebut; yang seringkali membawa damp- 
ak negatif, tidak hanya dari aspek ketertiban dan 
estetika, namun juga kesehatan lingkungan dan 
masyarakat. 
Pemanfaatan serta pemilahan material bekas atau 
material sisa konstruksi  dapat berkontribusi pada 
reduksi sampah. Pemulung mampu memanfaatkan 
dan/atau memilah sampah yang terdiri dari kaca, 
plastik, logam, dan kertas yang secara umum men- 
cakup sekitar 22% dari total sampah di Indonesia 
(The International Bank for Reconstruction and 
Development, 1999). Bila pemulung dan lapak 
dapat diarahkan sedemikian rupa agar sampah 
yang menjadi bagian dari aktivitas mereka dapat 
dimanfaatkan dan/atau diolah untuk aktivitas dan 
tempat tinggal mereka, tanpa mengabaikan faktor 
kesehatan, ketertiban, dan estetika; maka  mereka 
dapat berperan secara signifikan dalam solusi pen- 
ingkatan kualitas lingkungan. Masyarakat umum 
juga dapat mempelajari dan menerapkan proses 
pemanfaatan dan daur ulang sampah secara tepat 
guna, sehingga mampu meningkatkan kualitas 
lingkungan tempat tinggal mereka. 
Pembentukan dan pemanfaatan ruang hunian den- 
gan modul tertentu pada kedua Lapak ini , dapat 
menjadi referensi dan bahan kajian terkait peran- 
cangan lingkungan binaan mengenai besaran ru- 
ang yang dapat mengakomodir beragam kegiatan 
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bagaimana ruang bermodul dasar bujur sangkar 
dengan luas 9 -12.25 m2 di kedua Lapak ini secara 
efektif dan efisien mampu mengakomodir kegiatan 
bekerja, makan-minum-masak, bermain, belajar, 
dan istirahat bagi para anggota keluarga penghuni 
Lapak; meski faktor kenyamanan dan kebersihan- 
nya dapat dipertanyakan. Ruang yang efektif dan 
efisien dapat mendorong pemanfaatan material 
yang efektif dan efisien pula; dan hal ini tentu tidak 
dapat dipisahkan dari konsep keberlanjutan. Tan- 
tangannya adalah bagaimana membuat ruang yang 
efektif dan efisien namun tetap sehat dan nyaman. 
Batasan sehat dan nyaman inilah yang bisa jadi ber- 
beda-beda antara kelompok masyarakat yang satu 
dengan yang lainnya, namun hal ini tidak menutup 
kemungkinan bahwa ada hal yang dapat dipelajari 
dari unit hunian Lapak pemulung, sebagai bagian 
dari re-interpretasi dan re-kontekstualisasi kondisi 
hunian yang sesuai bagi masyarakat umum masa 
kini. 
 
6.   KESIMPULAN 
Melalui pengamatan dan kajian terhadap kegiatan 
dan permukiman Pemulung, kita bisa belajar dan 
mengambil hal-hal positif  untuk kemudian kita 
terapkan dalam kehidupan kita sehari-hari,sesuai 
dengan pola dan kebutuhan masing-masing indi- 
vidu;   sehingga mampu mendukung konsep ke- 
lestarian kualitas lingkungan. Kualitas lingkungan 
yang baik dan terjaga, pada akhirnya akan mem- 
bawa manfaat yang tidak hanya dirasakan oleh diri 
kita sendiri, namun juga keturunan kita di masa 
yang akan datang. 
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